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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Globalisasi secara tidak langsung membawa perubahan besar dalam 

beberapa aspek, termasuk dalam hal gaya berpakaian. Hal itu sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Inayati (2019) bahwa arus globalisasi berpengaruh 

signifikan terhadap perubahan gaya hidup masyarakat. Oleh karena pengaruh itu, 

fashion saat ini telah menjadi suatu kebutuhan penting dalam aktivitas sehari-hari. 

Istilah fashion berasal dari bahasa Inggris yang memiliki arti mode, gaya, atau 

ragam yang bisa diartikan semacam model berpakaian yang dikenakan individu 

untuk menunjang gaya berpenampilan sehari-hari ataupun dikenakan untuk acara 

tertentu (Firdausi, 2021). Fashion cenderung bersifat musiman, sehingga dengan 

cepat dapat berubah seiring waktu. Perubahan fashion secara cepat tersebut 

menyebabkan banyaknya model pakaian yang ada dan mendorong munculnya 

fenomena dalam industri fashion yaitu pakaian yang bernuansa lawas atau pakaian 

bekas yang biasa disebut dengan pakaian thrifting (Ristiani et al., 2022).  

Kata thrifting menurut Gesha Gafar (2018) dalam (Ghilmansyah et al., 

2022) diartikan bukan hanya sebatas sebuah aktivitas pembelian barang bekas, 

tetapi terdapat kepuasan tersendiri saat memperoleh suatu barang yang cukup 

berkualitas ataupun limited edition dengan harga yang murah atau terjangkau. 

Istilah thrifting telah dikenal sejak tahun 2000-an, istilah tersebut tidak asing bagi 

para pecinta barang-barang lawas. Kemudian sejak tahun 2013 perdagangan 

barang bekas mulai meramaikan pasar di Indonesia, baik itu barang langka 

maupun barang dengan merk brand terkenal. Peningkatan impor barang barang 

bekas tersebut semakin merebak bersamaan dengan terjadinya pandemi Covid-19 

diseluruh dunia. Pandemi Covid-19 menyebabkan lahirnya berbagai kebijakan 

baru di Indonesia, namun keterbatasan dan kebijakan tersebut tidak menghalangi 

perkembangan thrifting di Indonesia. Beberapa tahun belakangan ini meskipun 

ditengah situasi pandemi Covid-19 kegiatan thrifting tetap berkembang dan 

menjadi trend dikalangan kaum muda (Ristiani et al., 2022). 

 Fenomena trend thrifting atau berburu pakaian bekas layak pakai semakin 
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menjamur ditandai dengan nilai impor pakaian bekas yang meningkat secara 

signifikan dari tahun 2021. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) nilai impor 

pakaian bekas meningkat tajam dari yang hanya US$ 44.ribu dolar pada periode 

Januari-September tahun 2021 meningkat drastis mencapai US$ 272 ribu dolar 

sepanjang tahun 2022. Impor pakaian bekas layak pakai tersebut berasal dari 

berbagai negara seperti China yang merupakan pemasok pakaian bekas terbesar 

ke Indonesia, disusul Korea Selatan, Jepang, Bangladesh, dan negara-negara 

lainnya. Berikut data impor pakaian bekas di Indonesia menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS) 

Tabel 1. 1 

Volume dan Nilai Impor Pakaian Bekas di Indonesia 

 

Tahun Volume (ton) Nilai impor 

2017 128 ton $1,02 juta 

2018 108 ton $1,79 juta 

2019 392 ton $6,08 juta 

2020 64 ton $494 ribu 

2021 8 ton $44 ribu 

2022 26 ton $272 ribu 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) 2022  

Dapat dilihat dari data diatas, tahun 2019 menjadi tahun tertinggi bagi 

masyarakat melakukan aktivitas thrifting. Hal itu disebabkan demam K-Pop mulai 

digemari oleh masyarakat Indonesia, mulai dari kalangan remaja hingga orang 

dewasa antusias dengan budaya tersebut, mulai dari industri musiknya hingga 

industri fashion yang mendorong meningkatnya impor pakaian bekas ke Indonesia 

(Wikansari et al., 2023). Sedangkan pada tahun 2021 nilai impor mengalami 

penurunan dikarenakan adanya pandemi Covid-19 yang disebabkan oleh 

menurunnya perekonomian masyarakat Indonesia yang berpengaruh terhadap 

daya beli masyarakat. Selain itu, pakaian bekas impor berpotensi membahayakan 

kesehatan karena virus yang menempel dipakaian karena pakaian bekas yang 

dijual rata-rata berasal dari China yaitu negara awal mula munculnya virus Covid-

19.  

Menurunnya nilai impor pakaian bekas karena larangan pemerintah yang 

persoalan pakaian bekas sebagai suatu pelanggaran terhadap undang-undang. 

Larangan terkait impor pakaian bekas di Indonesia tercantum dalam Peraturan 
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Menteri Perdagangan Nomor 51/M-DAG/PER/7/2015 Tentang Larangan Impor 

Pakaian Bekas dan Peraturan Menteri Perdagangan (Permendag) Nomor 40 Tahun 

2022 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 18 Tahun 

2021 Tentang Barang Dilarang Ekspor dan Barang Dilarang Impor. Larangan 

impor pakaian bekas oleh pemerintah dikarenakan dari segi ekonomi tentu 

merugikan industri pakaian atau industri tekstil di Indonesia, selain itu dari aspek 

kesehatan dapat menyebabkan berbagai penyakit karena bakteri dan jamur yang 

terdapat pada pakaian bekas. Meskipun adanya aturan larangan impor pakaian 

bekas, namun tetap marak dijumpai di Indonesia karena manipulasi oleh importir 

yang menyatakan bahwa barang yang dikirim adalah baru dan pada umumnya 

pakaian bekas masuk ke Indonesia secara illegal (Hayati & Susilawati, 2021; 

Ledy, 2019). 

Tingginya nilai impor pakai bekas layak pakai sejalan dengan tingginya 

minat masyarakat terutama oleh kaum muda. Hal itu berkaitan erat dengan gaya 

hidup masa kini yang selalu mengutamakan gengsi, mengkonsumsi thrifting 

menjadi trend yang semakin diminati selain karena harganya yang terjangkau, 

model pakaian juga bervariatif dan juga unik terlebih masih dalam kondisi yang 

bagus (Dwiyantoro & Harianto, 2014). Selain itu menjamurnya thrift shop di 

kota-kota besar memudahkan kalangan anak muda untuk mendapatkan pakaian 

yang mereka inginkan. Mereka tidak perlu lagi berbelanja ke mall agar bisa 

berpenampilan fashionable dan terlihat trendy karena bisa mendapatkan pakaian 

tersebut dengan melakukan thrifting di toko yang menyediakan pakaian bekas 

disebut dengan thrift shop ataupun secara online melalui media sosial (Adji & 

Claretta, 2023). Thrift shop tersebut menjadi alternatif bagi anak muda apabila 

dibandingkan dengan berbelanja pakaian baru ditoko pakaian bermerek yang 

biayanya cukup mahal serta barang yang didapat sedikit. 

Fenomena trend thrifting yang terjadi belakangan ini tidak lepas dari 

pengaruh media sosial sebagai salah satu media pemasaran dan informasi 

mengenai thrifting. Cakupan media sosial yang sangat luas turut mempengaruhi 

kaum muda khususnya di Sumatera Selatan. Di wilayah Sumatera Selatan 

terutama Kota Palembang terdapat thrift shop atau pasar pakaian bekas yang dapat 

dijumpai diberbagai titik lokasi. Salah satu tempat untuk berburu pakaian bekas 
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terbesar di kota Palembang berada di Pasar 16 yang paling sering dikunjungi oleh 

masyarakat khususnya kaum muda termasuk mahasiswa. Aktivitas thrifting 

tersebut menjadi salah satu cara bagi mahasiswa guna memperlihatkan gaya 

berpenampilan dan dengan gaya berbusana yang menarik perhatian mengenakan 

pakaian antik dan bermerek namun dengan biaya yang murah. Oleh karena itu 

thrifting menjadi trend tersendiri dikalangan kaum muda termasuk mahasiswa 

(Adji & Claretta, 2023).  

Selain di Pasar 16 sebagai tempat bagi mahasiswa untuk melakukan 

aktivitas thrifting, terdapat berbagai thrift shop terutama di sekitar Universitas 

Sriwijaya Kampus Indralaya baik yang dijalankan secara konvensional maupun 

secara online melalui media sosial. Berdasarkan pengamatan peneliti, thrifting 

mendapatkan penggemarnya bagi anak muda terutama mahasiswa, bahwasannya 

mahasiswa adalah target pasar yang cukup menjanjikan. Pakaian menjadi salah 

satu kebutuhan penting dan semakin bertambah pada masa perkuliahan, yang 

dimana menurut Syafriyeni dalam (Hayati & Susilawati, 2021) pakaian 

merupakan sebagai tanda eksistensi diri dalam pergaulan dilingkungan kampus. 

Semakin banyaknya thrift shop memudahkan bagi para mahasiswa mendapatkan 

pakaian yang diinginkan seperti pakaian second branded. Sehingga terjadi 

pergeseran gaya hidup baru pada dikalangan mahasiswa yakni dalam bentuk pola 

berbelanja yang pada awalnya di pusat perbelanjaan ataupun berbelanja barang 

baru beralih membeli pakaian bekas di thrift shop (Ghilmansyah et al., 2022).  

Gaya hidup anak muda khususnya mahasiswa Universitas Sriwijaya FISIP 

Kampus Indralaya sekarang ini terlihat dari cara para mahasiswa mengikuti trend 

perkembangan zaman, dan kini trend fashion telah merambah ke ideologi kaum 

muda. Gaya hidup adalah suatu cara seseorang yang diidentifikasi oleh individu 

yang menghabiskan waktu mereka dan apa yang mereka anggap penting dalam 

hidupnya. Selain itu gaya hidup menggambarkan keseluruhan diri seseorang yang 

berinteraksi dengan lingkungannya (Dwiyantoro & Harianto, 2014; Ghilmansyah 

et al., 2022). Gaya hidup adalah hal yang sangat besar pengaruhnya terhadap sikap 

dan perilaku seseorang, terutama pada mahasiswa diantaranya yaitu perilaku 

konsumtif.  Perilaku konsumtif tersebut tanpa disadari terjadi sejalan dengan 

kemajuan zaman dan trend fashion yang berlaku, oleh karena itu mahasiswa 
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rentan terpengaruh dengan budaya konsumtif guna memenuhi gaya hidup dan 

fashion terbaru. 

Di era sekarang, gaya hidup diibaratkan sebagai suatu tuntutan yang tidak 

dapat terpisahkan oleh masyarakat terlebih dikalangan mahasiswa FISIP UNSRI. 

Mereka selalu ingin terlihat up to date terkait fashion terkini. Mahasiswa 

menggandrungi berbagai merk brand terkenal, bahkan beberapa rela menyisihkan 

uang sakunya demi dapat memenuhi kebutuhan fashion-nya. Meskipun 

menggandrungi merek brand fashion terkenal memiliki harga jual yang lebih 

terjangkau karena dijual dalam kondisi bekas pakai. Hal itu menjadi alternatif bagi 

mahasiswa untuk mendapatkan baju bermerek dengan harga relatif lebih murah 

agar tetap bisa tampil stylish. Dengan memakai pakaian second branded 

mahasiswa berpenampilan dengan prestige tinggi namun dengan harga yang 

terjangkau sehingga menjelma menjadi trend tersendiri di kalangan mahasiswa 

FISIP UNSRI.  

Trend thrifting dikalangan mahasiswa FISIP UNSRI dorong oleh beberapa 

faktor baik faktor internal maupun eksternal. Seperti yang dikemukakan oleh 

Dewi dalam (Sari, 2022) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi daya tarik 

masyarakat terhadap produk pakaian bekas yakni faktor internal diantaranya 

adanya keinginan untuk memperoleh pakaian ataupun barang-barang yang 

branded dengan harga yang terjangkau, kemudian pakaian atau barang yang unik 

dan bernuansa vintage (antik) yang dapat menambah rasa percaya diri dan 

menjadi kepuasan tersendiri bagi individu ketika berbelanja di thrift shop. 

Kemudian faktor eksternal yang mendorong seseorang melakukan aktivitas 

thrifting adalah karena diajak oleh kerabat ataupun teman untuk berbelanja produk 

thrift. Adapun jenis produk thrift yang diminati oleh mahasiswa seperti dress, 

atasan (kemeja dan baju kaos), celana, outer (jas, blazer dan jaket), dan tas.  

Mahasiswa dalam melakukan thrifting berorientasi pada 6 (enam) aspek 

seperti yang dikemukakan oleh park dkk., (2020) dalam (Sari, 2022) yaitu 

frugality (berhemat), style consciousness (kesadaran gaya), ecological  

consciousness (kesadaran ekologi) fashion consciousness (kesadaran mode), 

nostalgia proneness (kecenderungan nostalgia), dan determaterialism 

(demanterialisme). Diantara keenam orientasi diatas aspek berhemat merupakan 
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faktor atau orientasi paling tinggi. Hal itu sejalan dengan kondisi perekonomian 

mahasiswa yang tak jarang masih bergantung pada uang bulanan dari orang tua. 

Oleh karena itu thrifting menjadi trend tersendiri bagi mahasiswa terutama 

mahasiswa FISIP UNSRI. Selain  berhemat, thrifting juga telah menjadi gaya 

hidup untuk selalu tampil stylish atau fashionable, up to date, dan prestise tinggi 

dengan memakai pakaian second branded dengan harga yang terjangkau.  

Pernyataan tersebut didukung dengan wawancara bersama 5 (lima) 

mahasiswa FISIP yang berinisial IS, IDP, HA, RR, dan GG yang melakukan 

aktivitas thrifting. Alasan utama dari kelima mahasiswa melakukan thrifting 

adalah harga murah, kemudian disusul karena kualitas masih bagus, bermerek 

brand terkenal, model tidak pasaran, dan nyaman. Kemudian berdasarkan 

pengalaman IS, dan IDP dengan mengenakan pakaian thrifting menjadikannya 

tampil lebih fashionable dan suatu kebutuhan trend masa kini karena dengan 

tampil fashionable menunjukkan prestise dari pakaian yang dikenakan. Sementara 

HA, RR, dan GG selain sebagai konsumen pakaian thrifting mereka 

memanfaatkan trend thrifting sebagai ladang usaha untuk menambah uang jajan 

mereka. Adapun alasan HA, RR, dan GG menggeluti usaha pakaian thrifting 

karena tidak memerlukan modal yang terlalu besar, banyak peminatnya, 

barangnya mudah didapat, dan keuntungan dari jual beli pakaian tersebut dapat 

menambah uang jajan mereka. 

Kelima mahasiswa FISIP UNSRI tersebut merupakan mahasiswa penerima 

dampak dari adanya trend thrifting, salah satunya adalah IS yang merupakan 

mahasiswa jurusan sosiologi. Pada awalnya IS mengetahui pakaian thrifting dari 

teman-temannya maupun melalui media sosial seperti Instagram, Tiktok, 

Facebook, maupun kemudian mulai membelinya. IS mengatakan bahwa alasan 

melakukan thrifting karena harganya yang murah, kualitas masih bagus, dan 

biasanya pakaian yang dijual bermerek brand terkenal. Selain itu, ia mengatakan 

pakaian thrifting memiliki keunikan tersendiri dan apabila pintar memilih dapat 

memperoleh pakaian yang limited edition. Oleh karena harganya yang murah 

membuat IS ingin terus membeli pakaian thrifting dengan jumlah yang banyak 

dan menghabiskan uang yang banyak pula. Padahal sebelumnya IS lebih banyak 

menghabiskan uangnya untuk kebutuhan makanan dan hanya sesekali membeli 



7 

 

  Universitas Sriwijaya 

pakaian thrifting. IS membeli pakaian thrifting biasanya di Pasar 16 Kota 

Palembang, sekitar kampus Universitas Sriwijaya, dan di pasar Indralaya. IS 

mengenakan pakaian thrifting pada saat aktivitas sehari-hari maupun saat 

berkuliah. Ia merasa bahwa dengan mengkombinasikan pakaian thrifting dengan 

pakaian yang lain agar terlihat fashionable dan stylish. Bahkan IS mengatakan 

saat hendak membeli pakaian baru, Ia memilih alternatif membeli pakaian 

thrifting karena dirasa harga lebih murah dan dapat membeli pakaian lebih 

banyak. 

Hal itu menunjukkan bahwa meskipun adanya aturan terkait larangan impor 

pakaian bekas (thrifting), tetapi karena harga yang relatif murah menjadikan 

mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya lebih tertarik membeli 

pakaian thrifting sebagai alternatif konsumsi fashion guna memenuhi gaya 

hidupnya. Selain itu terjadi pergeseran pola belanja pada mahasiswa FISIP 

Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya yang pada awalnya membeli pakaian 

baru di pasar ataupun di mall ataupun melalui e-commerce seperti Shopee, 

Tokopedia, Lazada, Tiktok Shop dan lainnya beralih membeli pakaian membeli 

pakaian thrifting baik secara online maupun konvensional di pasar ataupun thrift 

shop. Hal itu terjadi karena tuntutan gaya hidup untuk terus terlihat up to date dan 

fashionable dengan harga yang murah. thrifting 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana motif yang mendorong kalangan mahasiswa FISIP Universitas 

Sriwijaya kampus Indralaya dalam melakukan aktivitas thrifting? 

2. Bagaimana pemaknaan trend thrifting sebagai gaya hidup dikalangan 

mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana fenomena 

trend thrifting yang sedang digandrungi dikalangan mahasiswa FISIP Universitas 

Sriwijaya Kampus Indralaya. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui motif yang mendasari kalangan mahasiswa FISIP Universitas 

Sriwijaya kampus Indralaya dalam melakukan aktivitas thrifting 

2. Mengetahui pemaknaan terhadap trend thrifting sebagai gaya hidup 

dikalangan mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi dan 

sebagai bahan informasi yang digunakan dalam memperoleh gambaran 

penelitian yang sejenis. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan 

teori-teori sosiologi. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan 

teori fenomenologi Alfred Schutz dan sebagai kajian ilmiah bagi mahasiswa, 

khususnya mahasiswa sosiologi terutama pada kajian yang berkaitan dengan 

fenomena trend thrifting sebagai gaya hidup di kalangan mahasiswa. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan pengetahuan, pengalaman, 

relasi dan diharapkan mampu mengembangkan pola berpikir peneliti secara kritis 

dalam melihat persoalan-persoalan yang terjadi dimasyarakat dan dapat 

menerapkan ilmu pengetahuan yang telah dipelajari selama dibangku kuliah, dan 

penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 

masyarakat umum yang melihat fenomena trend thrifting sebagai sebuah gaya 

hidup. 
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